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SUMMARY 

 
ADINDA GUSTI MAHARANI. Use of Brotowali Stem Extract (Tinospora crispa 

L.) for the Treatment of Motile Aeromonas Septicemia (MAS) Disease in Tilapia 

(Oreochromis niloticus) (Supervised by MARINI WIJAYANTI). 

 

One of the obstacles in tilapia cultivation is the Aeromonas hydrophila bacteria that 

causes Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disease. This disease can be overcome 

by using natural ingredients. One of the natural ingredients that can be used to treat 

bacterial diseases in fish is the stem of brotowali (Tinospora crispa L.). The use of 

the stem of brotowali has been proven in vitro to inhibit Aeromonas hydrophila 

bacteria at a dose of 1,250 mg L⁻¹. However, there has been no further research on 

treatment using the stem of brotowali for in vivo testing. The purpose of this study 

was to determine the effect of adding the stem extract of brotowali (Tinospora 

crispa L.) on Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disease in tilapia (Oreochromis 

niloticus). This study used a completely randomized design consisting of a control 

and three treatments with 3 replications each. The treatment given was the treatment 

of tilapia infected with Aeromonas hydrophila bacteria by soaking in the stem 

extract of brotowali. The treatments were K- (no treatment), K+ (oxytetracycline 

50 mg L⁻¹), P1 (concentration 625 mg L⁻¹), P2 (concentration 1,250 mg L⁻¹) and P3 

(concentration 2,500 mg L⁻¹). The fish used were tilapia measuring 10 ± 1 cm. The 

research parameters measured were survival, percentage of recovered fish, 

hematopathology tests (total erythrocyte, leukocyte, hematocrit, and hemoglobin 

tests), growth in length and absolute weight, and water quality. The results of this 

study indicate that the use of brotowali stem extract in the treatment of tilapia 

infected with Aeromonas hydrophila bacteria, with the highest dose of brotowali 

stem extract, namely 2,500 mg L⁻¹, gave the best result for treating tilapia infected 

with Motile Aeromonas Septicemia, with a survival rate of 100%, a cure rate of 

100%, an absolute weight growth of 10.91 g, an absolute length of 4.81 cm, and 

hematopathology and water quality values that were within the normal range. 
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RINGKASAN 

 

ADINDA GUSTI MAHARANI. Penggunaan ekstrak batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) untuk pengobatan penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada 

nila (Oreochromis niloticus) (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI). 

 

Salah satu kendala dalam budidaya ikan nila yaitu bakteri Aeromonas 

hydrophila yang menyebabkan penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS). 

Kendala tersebut dapat diatasi dengan penggunaan bahan alami. Salah satu bahan 

alami yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit bakterial pada ikan yaitu 

batang brotowali (Tinospora crispa L.). Penggunaan batang brotowali terbukti 

secara in vitro mampu menghambat bakteri Aeromonas hydrophila dengan dosis 

1.250 mg L-1. Namun, belum ada penelitian lebih lanjut mengenai pengobatan 

menggunakan batang brotowali untuk pengujian secara in vivo. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) terhadap penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) pada 

ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap yang terdiri dari kontrol dan 3 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan adalah pengobatan ikan nila yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila melalui perendaman ekstrak batang brotowali. Perlakuan 

yaitu K- (tanpa pengobatan), K+ (oksitetrasiklin 50 mg L-1), P1 (konsentrasi 625 

mg L-1), P2 (konsentrasi 1.250 mg L-1) dan P3 (konsentrasi 2.500 mg L-1). Ikan 

yang digunakan adalah ikan nila yang berukuran 10 ± 1 cm. Parameter penelitian 

yang diukur yaitu kelangsungan hidup, persentase ikan sembuh, uji hematopatologi 

(uji total eritrosit, leukosit, hematokrit dan hemoglobin), pertumbuhan panjang dan 

bobot mutlak serta kualitas air. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak batang brotowali dalam pengobatan ikan nila  yang terinfeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila dengan dosis ekstrak batang brotwali tertinggi yaitu 

2.500 mg L-1 merupakan hasil paling terbaik untuk mengobati ikan nila yang 

terjangkit penyakit Motile Aeromonas Septicemia dengan nilai kelangsungan hidup 

sebesar 100%, persentase kesembuhan 100%, pertumbuhan bobot mutlak 10,91 g, 

panjang mutlak 4,81 cm serta nilai hematopatologi dan kualitas air yang berada 

dalam kisaran normal. 

 

 

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, batang brotowali, ikan nila 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nila merupakan salah satu jenis ikan hasil introduksi yang memiliki sifat-sifat yang 

menguntungkan yaitu cepat pertumbuhannya, mudah beradaptasi dan efisien dalam 

penggunaan pakan (Rahayu et al., 2013). Namun, ada beberapa kendala yang sering 

menyerang ikan nila, salah satu diantaranya yaitu serangan bakteri. Bakteri yang 

sering menyerang ikan nila adalah Aeromonas hydrophila (Un et al., 2021). Bakteri 

ini dapat menimbulkan penyakit Motile Aeromonas Septicemia atau lebih dikenal 

dengan penyakit MAS pada ikan nila (Oreochromis niloticus) (Azhar et al., 2020). 

Kasus penyakit ikan akibat bakteri ini telah dikenal di Indonesia sejak tahun 1980. 

Infeksi bakteri tersebut menimbulkan wabah pada ikan dengan tingkat kematian 

yang terjadi secara bertahap, sehingga menimbulkan kerugian besar dalam sistem 

pengembangan budidaya ikan (Pattipeiluhu et al., 2022). Menurut Olga (2012), 

Aeromonas hydrophila memiliki kemampuan menimbulkan penyakit dengan 

tingkat patogenisitas yang bervariasi, yakni antara 10⁴–10⁶ sel mL⁻¹. 

Secara konvensional, pengendalian infeksi sering dilakukan dengan 

pemberian antibiotik, salah satunya adalah oksitetrasiklin. Efek terapeutiknya 

cukup efektif; misalnya, pada ikan nila (Oreochromis niloticus), oksitetrasiklin 

mampu menekan jumlah bakteri pada organ tubuh dan meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup. Namun, penggunaan antibiotik ini tidak tanpa risiko. Pada 

ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila, ditemukan residu oksitetrasiklin sebesar 

rata-rata 0,088 µg g-1 pada hari ke-7 pasca pengobatan, dan sebesar 0,002 µg g-1 

pada minggu ke-4 (Harlissa dan Kurniasih, 2013). Selain itu, kehadiran residu 

tersebut menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan pangan dan pencemaran 

lingkungan, selain berkontribusi pada munculnya resistensi bakteri. Batas 

maksimum residu oksitetrasiklin yaitu 0,1 mg kg-1 (Badan Standardisasi Nasional, 

2000). Jacobnen dan Berglind (1988), menunjukkan konsentrasi oksitetrasiklin 

yang terdeteksi dalam sedimen 3-6 bulan setelah pemberian antibiotik. Sebagai 

alternatif penggunaan obat bahan alami banyak dikembangkan untuk menggantikan
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peran antibiotik sintesis. Pengobatan alternatif dengan menggunakan bahan-bahan 

alami kini telah dikembangkan oleh masyarakat, bahan tersebut bisa didapatkan 

dari tanaman obat. Dari total sekitar 40.000 jenis tumbuhan obat yang telah dikenal 

di dunia, 30.000 lebih diperkirakan berada di Indonesia dan hanya 1.200 jenis 

tanaman yang sudah dimanfaatkan (Salim et al., 2017). Berdasarkan data tersebut, 

menunjukkan bahwa potensi pemanfaatan tanaman obat sangat tinggi. Salah satu 

bahan alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan yaitu batang brotowali (Tinospora 

crispa L.).  

Brotowali (Tinospora crispa) merupakan salah satu tanaman obat yang juga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Tanaman ini banyak digunakan 

di berbagai negara Asia, seperti Filipina, Malaysia, Indonesia, dan Thailand 

(Ahmad et al., 2016). Senyawa aktif yang terkandung dalam brotowali memiliki 

berbagai fungsi, antara lain sebagai imunomodulator, antimalaria, antibakteri, 

antivirus, antialergi, antiproliferatif, serta antioksidan (Nidhi et al., 2013). Selain 

itu, menurut Pratiwi (2008), batang brotowali bermanfaat sebagai obat untuk luka 

yang sulit disembuhkan, obat sakit perut, sakit pinggang dan gatal-gatal. Hasil 

fitokimia untuk kandungan kimia dalam batang brotowali adalah tanin, saponin, 

flavonoid, alkoloid, steroid dan tritepenoid (Nurhayati dan Yanti, 2022). Salah satu 

fungsi dari kandungan senyawa flavonoid yaitu sebagai antiinflamasi yang dapat 

membantu menyembuhkan luka. Flavonoid dapat bekerja sebagai antiinflamasi, 

antivirus, antialergi dan antikarsinogenik (Simanjuntak, 2012). Berdasarkan hasil 

penelitian Harwoko dan Choironi (2016), kandungan flavonoid yang terkandung 

dalam ekstrak batang brotowali sebesar 32,65±0,020%. 

Penelitian mengenai penggunaan ekstrak brotowali terhadap daya hambat 

pada bakteri Aeromonas hydrophila yang telah dilakukan oleh Prihana (2018), 

menunjukkan bahwa ekstrak brotowali terbukti secara in vitro mampu menghambat 

bakteri Aeromonas hydrophila dengan dosis terbaik yaitu 1.250 mg L-1 dengan nilai 

zona hambat sebesar 5,98 mm yang termasuk dalam kategori daya hambat sedang 

dan bersifat bakteriostatik. Menurut hasil penelitian Wulandari dan Umam (2023), 

menunjukkan bahwa daya hambat dengan ukuran rata-rata 5,60 mm tergolong 

sedang dan mampu menghambat bakteri. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji 
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lanjutan untuk mengetahui kemampuan ekstrak batang brotowali dalam 

menghambat bakteri Aeromonas hydrophila secara in vivo untuk mendapatkan 

dosis terbaik dalam mengobati ikan nila yang terserang penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Budidaya ikan nila sering terserang oleh penyakit, salah satu penyakit yang 

sering menyerang adalah Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Pengobatan penyakit pada ikan selama ini 

dilakukan dengan menggunakan obat kimia. Namun, pengobatan ikan dengan obat 

kimia dapat memiliki efek jangka panjang seperti mencemari lingkungan dan 

berdampak negatif pada ikan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan 

menggunakan bahan alami yang lebih ramah lingkungan dan tidak berdampak 

negatif pada ikan. Salah satu tanaman alami yang dapat diberikan kepada ikan yang 

terserang Aeromonas hydrophila adalah brotowali. Hal ini karena ada tanaman 

brotowali terkandung tanin, saponin, flavonoid, alkoloid, steroid dan tritepenoid 

(Nurhayati dan Yanti, 2022). 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa L.) terhadap penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila 

pada ikan nila (Oreochromis niloticus).  Kegunaan dari kegiatan penelitian ini 

adalah untuk memberikan ini informasi mengenai penggunaan batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) sebagai bahan alami untuk pengobatan nila (Oreochromis 

niloticus) yang terserang penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila.
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